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ABSTRAK

Abdul latif, 2016, Grasi Sebagai Sebab Pengampunan Pidana (Tinjauan Hukum
Pidana Islam Dan Hukum Positif), Skripsi, Perbandingan Mazhab,
Fakultas Syariah & Ekonomi Islam, Pembimbing : (1) Dra. Faridah, M.H.I
(2) H. Fuad Lutfi, S.Ag., SH., MH.

Penelitian ini beranjak dari perbedaan ketentuan tentang grasi antara
hukum pidana Islam dan hukum positif. Permasalah yang hendak dijawab melalui
penelitian ini grasi menurut hukum pidan Islam dan hukum positif, bagai mana
persamaan dan perbedaan antara hukum pidana Islam dan hukum positif tentang
grasi, serta pengaturan penerapan grasi sebagai pengampunan pidana (tinajuan
hukum pidana Islam dan hukum positif).

Tujuan yang dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahui secara
jelas persamaan dan perbedaaan Grasi dalam Tinjauan Hukum Pidana Islam dan
Hukum Positif, serta pengaturan penerapan grasi dan analisis komparatif antara
keduanya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif dan tipe dari penelitian ini
adalah kepustakaan (library research). Penelitian ini bersifat deskripsi atau berupa
gambaran mengenai grasi sebagai sebab pengampunan pidana (Tinjauan Hukum
Pidana Islam dan Hukum Positif) dan analisis komparatif antara keduanya.
Sumber-sumber primer dalam penelitian ini adalah: 1) sumber hukum positif
adalah Undang-undang Grasi. 2) sumber hukum Islam penulis mengambil dari
sumber data dari al-qur’an, al-hadis dan buku-buku yang membahas tentang
konsep pengampunan dalam islam.

Dari hasil penelitian ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan di
antara kedua segi hukum tentang permasalahan ini. Adapun persamaan-
persamaannya Yyaitu grasi dalam hukum pidana Islam dan hukum positif terletak
pada sisi pengampunan pidananya. Sedangkan perbedaaan-perbedaannya adalah
yang menjadi dasar grasi itu menurut hukum pidana Islam dan hukum positif
adalah hal kewenangan dan penerapan grasi itu.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan grasi adalah satu sebab
pengampunan pidana bagi terpidana yang diberikan oleh presiden dalam hukum
positif, sedangkan dalam hukum Islam grasi bisa diberikan oleh ahlul bait,korban
ataupun penguasa.
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dluji syukur atas segala nikmat dan katunia daxi gRllah SWd
Karena-cMu lah hamba c{apat m.etg'alani /u'clu,o indi.
Segala sesuatu yang sudah _fngkau berikan kepada hamba.

dftamba bersyukur mempunyai kedua orang tua yang selalu
menyayangi hamba, yang selalu mendo ‘akan, memberikan

bimbingan dan dorongan kepada hamba selama ini, adik-adik

dan keluatga yang hamba yang selalu memberikan dorongan

dan motivasi.

Furuguru yang selalu memberikan bimbingan serta arahan.
deman-teman yang selalu ada di saat suka maupun duka.
Khususnya teman-teman di Jurusan cFerbandingan cfMlazhab,

dtimpunan gFemuda pelgjar gflahasiswa glanah faut

(tFTSTL). KT P (Komunitas mahasiswa peduli
daerah) kal-sel, KNP kota Banjartmasin, adik-adik Ukm

Antasari Cendekia, ARdik-adik _Di Vkm fdk amal sexta

kawan-kawan di astama tanah laut.
8e/u‘n.gga saya da,oat mengelesaikan. tugas akhir untuk

mencapai ge[a’c satjana yang sudah saya im,oikan. A%iak lama.
derima kasih semuanya. .. ...
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Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala
puji bagi Allah swt., Tuhan sekalian alam, serta shalawat serta salam kepada Nabi
Muhammad saw., juga kepada keluargan sahabat dan pengikut beliau hingga akhir
zaman.

Sebuah keberkahan dari Allah swt. yang selayaknya penulis syukuri.
Karena dengan kudrat dan iradat-Nya, taufiq dan hidayah-Nya, akhirnya penulis
diberikan kemudahan untuk menyelesaikan skripsi ini, dengan judul GRASI
SEBAGAI SEBAB PENGAMPUNAN PIDANA (TINJAUAN HUKUM
PIDANA ISLAM DAN HUKUM POSITIF). Sesuai dengan kemampuan dan
pengetahuan yang penulis miliki.

Sejak dimulainya penulisan skripsi ini hingga diselesaikannya, maka
penulis banyak sekali menerima bantuan dari berbagai pihak. Pada mereka penulis
ucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya dan penghargaan setinggi-tingginya,
yaitu kepada:

1. Dekan Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan,

MH, yang telah menyetujui dan menerima skripsi ini.

2. Ketua Jurusan Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah dan Ekonomi

Islam bapak Imam Alfiannor, MHI beserta para staf kejurusan, yang telah
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banyak membantu segala urusan, keperluan dan kebutuhan akademik para
mahasiswa jurusan selama ini.

. Ibu Dra Faridah M.H.I. selaku Dosen pembimbing I, yang telah banyak
memberikan petunjuk, arahan, serta motivasi dengan penyusunan konsep
dan materi skripsi ini.

. Bapak H. Fuad Lutfi S.Ag., SH., MH. selaku Dosen pembimbing Il, yang
telah banyak memberikan bimbingan, arahan dan bantuan pemikiran
selama penyusunan skripsi ini hingga menyelesaikannya.

. Ibunda Dra. Hj. Mashunah Hanafi, MA, Selaku Wakil Dekan Bidang
Akademik yang telah banyak memberikan masukan dan arahan dalam
rangka penyusunan skripsi ini.

. Seluruh Dosen dan Asisten Dosen yang telah berjasa dalam memberikan
pengetahuan, mendidik dan membimbing penulis, baik selama
perkuliahan maupun sampai penyusunan skripsi ini selesai.

. Kepala perpustakaan beserta stafnya baik perpustakaan daerah Kalimantan
Selatan, perpustakaan pusat IAIN maupun perpustakaan Fakultas Syariah
dan Ekonomi Islam yang telah memberikan pelayanan dan peminjaman
sejumlah literatur untuk penyusunan skripsi ini.

. Kepada Ayah dan Ibu yang tak kenal lelah bekerja dan mendoakan demi
kesuksesan anak tercinta, juga kakak-kakak dan adik-adik tersayang yang

selalu memberikan warna dalam kehidupan yang penulis lalui.



9. Semua teman-teman dibangku kuliah yang telah membantu penulis

terkhusus kepada seluruh teman-teman Perbandingan Mazhab angkatan

2010 serta sahabat-sahabat yang telah banyak memberikan dorongan,
motivasi dan semangat dalam penyusunan skripsi ini.

Atas segala bantuan, dorongan, bimbingan dan arahan yang telah diberikan

pada penulis, semoga mendapatkan ganjaran pahala yang berlipat ganda dari

Allah swt. Akhirnya dalam penutup kata pengantar ini, penulis berharap agar

skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Banjarmasin, 16 Desember 2015 M

Penulis



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan Pedoman

Transliterasi Arab-Latin.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
f Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba' B Be
< Ta' T Te
& Sy’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
: Dal D De
3 7al Z zet (dengan titik di atas)

Xi



J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

i Syin Sy es dan ye
Ul Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad D de (dengan titik di bawah)
h Ta T te (dengan titik di bawah)
5 Za 4 zet (dengan titik di bawah)
& “Ain ‘ koma terbalik di atas

4 Gain G Ge

o Fa F Ef

& Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L ‘el

¢ Mim M ‘em

¢ Nun N ‘en

3 Waw W We

° Ha' H Ha

s Hamzah ' Apostrof

¢ Ya Y Ye
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1. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

2)

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_— Fathah A A
—_—— Kasrah I I
— Dammah u u

Contoh:
L — kataba Lad — yazhabu Js3 — fa‘ala
Jissu'ila }3 —zukira

Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
R fathah dan ya Ai adani
Seeeiiens fathah dan waw Au adanu

Contoh:
S — kaifa J% — haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
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Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
I G I fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
Geeallunn kasrah dan ya I i dan garis di atas
Serithn dammah dan waw 9] u dan garis di atas
Contoh
Jé —qgala J8 —qila
o)~ rama U5 yagilu

3. Ta' Marbiatah
Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua.

1) Ta' Marbutah Hidup

Ta' marbiitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbiitah Mati

Ta' marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukiin, transliterasinya adalah
Inl.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta' marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta'
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
QLY 435 — raudah al-atfal
3%l 44l — al-Madinah al-Munawwarah
453k talhah

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

&) — rabbana J3 - nazzala 541 — al-birr
zali— al-hajju a5 —nuima
5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J' .Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:
A —ar-rajulu 3L — as-sayyidatu (sl — asy-syamsu
Adi _al-galamu @l — al-badiu Pl — al-jalalu

6. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1) Hamzah di awal:
&yl — 'umirtu Kl _akala
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2) Hamzah di tengah:
&35 takhuzana o536 — takulana

3) Hamzah di akhir:
% —syai'un A1 —an-nau'u

7. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
OE IO 5 S W s — Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
— Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
BN PYE — Fa'aufa al-kaila wa al-mizana
— Fa auful-kaila wal- mizana
alla s ) jaa Al sl — Bismillahi majréha wa mursaha

S 4l Ul (2 il a8 2 45— Wa lillahi ala an-nasi hijju al-baiti
manistata‘a ilaihi sabtla
— Wa lillahi alan-nasi hijjul-baiti
manistata‘a ilaihi sabtla

8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

I V) daadlay — Wa ma Muhammadun 'illa rasalun.
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&5ls A&, Gl Wil a3 < 051G — Inna awwala baitin wudi‘a linnasi

lallazt bi Bakkata mubarakan.

Ginall d)a\ Gl Glima)y e — Syahru Ramadana al-lazt unzila fihi
al-Qur'anu.

el 8V 4 — Wa lagad ra'ahu bil-ufuqil-mubini.

Galal) &) o s — Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
8 iy A ()3 Hlal — Nasrum minallahi wa fathun garib
FRVERAN Y — Lillahi al-amru jamt‘an
— Lillahil-amru jami‘an
e 08 08 il — Wallahu bikulli syai'in “alimun
9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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